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Corporate Social Responsibility, Leverage, Capital Itensity, Profitabilitas,
Tax Avoidance
Properti di

Yuvina Yuwan Prasticha", Herman Ernandi*?

I. Pendahuluan
Pajak adalah tanggung jawab penting bagi warga negara terhadap pemerintah, dan harus dibayar sesuai jumlah
lah ditetapkan berdasarkan kekayaan dan karakter individu serta dialokasikan untuk membiayai belanja
[1]. undang-undang, dan dalam perspektif hukum, pajak merupakan kewajiban yang harus
dipenuhi oleh masyarakat kepada negara [1]. Dari perspektif akuntansi, pajak dianggap sebagai biaya atau
pengeluaran yondirancang untuk mengurangi laba bersih, yang bertentangan dengan tujuan setiap entitas bisnis
vang ingin meraih keuntungan maksimal [1]. Hal ini menjadikan pajak sebagai beban yang dapat mendorong upaya
untuk meminimalkan pembayaran pajak oleh perusahaan. Namun, potensi pendapatan negara dari sektor pajak
belum sepenuhnya tercapai disebabkan oleh berbagai tindakan penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan,
khususnya perusahaan besar [2].

Penghindaran pajak (7ax Avoidance) merupakan usaha untuk menghindari o sah tidak
bertentangan dengan aturan pajak yang dilakukan oleh wajib pajak dengan berusaha menurunkan total pajak yang
harus dibayar dengan cara mencari celah dalam peraturan [3]. Metode ini mungkin melibatkan taktik perencanaan
pajak yang masih dalam jalur hukum, namun bisa juga berakhir pada tindakan yang lebih ekstrem, seperti
penggunaan cara tertentu untuk menghindari pajak [4]. Kendati demikian, aktivitas ini dapat menyebabkan
penurunan pendapatan ] ' iptakan ketidakadilan dal i jakan [4].

Penghindaran (Tax Avoidance) isu krusial pendapatan negara.

mengalami kesulitan untuk menutup berbagai celah yang memungkinkan perusahaan menghindari pajak,
terutama perusahaan-perusahaan besar yang memiliki volume bisnis besar tetapi membayar pajak dalam jumlah
yang relatif sedikit [2]. Keadaan ini mengancam prinsip keadilan dalam pajak dan efektivitas anggaran.

Upaya pemerintah untuk meningkatkan pendapatan pajak sering kali bertentangan dengan kepentingan
perusahaan yang berusaha mengurangi kewajiban pajak mereka demi mendapatkan keuntungan maksimal. Dalam
kerangka teori agensi, perbedaan kepentingan antara pemerintah dan manajemen perusahaan mendorong munculnya
praktik pengelolaan pajak yang agresif atau penghindaran pajak. Hal ini akhirnya dapat mempengaruhi tingkat
penerimaan negara [5], seperti yang terlihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 1
Rincian Target dan Capaian Penerimaan Pajak Tahun
Triliun Rupiah)
1 ] Prosentase (%)
82 97 25
58 53 90
716,76 506,90 87,78
2023 1.818,24 1.867,87 102,73
2024 1.921,94 1.930,81 100,46
I 2020 —2024
yang disajikan menunjukkan bahwa I pajal masih sepenuhnya memenuhi
sasaran ditetapkan oleh pemerintah. Situasi ini berpotensi memicu tindakan agresif terkait pajak dari wajib
pajak perusahaan. Tax avoidance adalah upaya yang dilakukan perusahaan untuk menekan beban pajak melalui
strategi-strategi tertentu v dianggap masih berada dalam koridor peraturan perpajakan, meskipun praktik tersebut

dapat berdampak pada menurunnya penerimaan negara. Berbagai faktor internal perusahaan, seperti corporate social
responsibility, leverage, capital intensity, profitabilitas, dan firm size, bisa mempengaruhi tindakan tax avoidance
tersebut. Di samping itu, penerapan corporate governance dapat berfungsi sebagai mekanisme pengawasan yang
efektif untuk mengurangi praktik tax avoidance. Tata kelola perusahaan yang baik memastikan adanya transparansi,

akuntabilitas, dan kepatuhan terhadap aturan pajak.
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Dalam studi ini, perusahaan sektor properti dipilih sebagai objek penelitian karena memiliki karakteristik yang
berkaitan erat dengan variabel yang diteliti, seperti tingginya investasi pada aset tetap (capital intensity), kebutuhan
pendanaan melalui utang (leverage), ukuran perusahaan (firm size) yang relatif besar, serta tingkat profitabilitas yang
beragam [6]. Karakteristik tersebut memberikan ruang bagi perusahaan untuk melakukan perencanaan pajak (fax

planning) dalam rangka mengoptimalkan paj yang pada akhirnya dapat memengaruhi praktik tax
avoidance [6]. Oleh karena itu, sektor properti dinilai sebagai objek yang relevan untuk mengujpengaruh Corporate
Social Responsibility, Leverage, Profitability, Firm Size terhadap Tax Avoidance dengan
Corporate Governance g Tingkat perkembangan dalam bidang properti bisa kita lihat pada

tabel di bawah ini :

Properti 2020-2024
(%)
2020 2,32
2021 2,78
2022 1,72
2023 1,43
2024 2,50

Sumber : Laporan Badan Pusat Statistik Tahun 2020-2024

Berdasarkan informasi tentang perkembangan PDB sektor properti antara tahun 2020 hingga 2024, terlihat
bahwa sektor ini mengalami perubahan yang cukup berarti selama periode yang dianalisis. Pada awal periode
penelitian, yaitu tahun 2020, sektor properti masih menunjukkan kinerja yang cukup baik dengan pertumbuhan yang
positif, meskipun tetap terdampak oleh pandemi Covid-19 [7]. Memasuki tahun 2021, sektor ini mengalami
peningkatan pertumbuhan yang mencerminkan mulai pulihnya aktivitas ekonomi serta meningkatnya minat
masyarakat terhadap properti. Namun, pada tahun 2022 hingga 2023, pertumbuhan sektor properti kembali
mengalami perlambatan. Hal ini mengindikasikan bahwa proses pemulihan ekonomi belum berlangsung secara
optimal, ditambah dengan adanya kendala seperti kenaikan biaya pembangunan serta kebijakan pembiayaan
perumahan yang semakin ketat. Selanjutnya, pada tahun 2024, kondisi sektor properti mulai menunjukkan perbaikan
yang ditandai dengan meningkatnya pertumbuhan, yang mencerminkan stabilisasi pasar serta menguatnya
permintaan [7].

Secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sektor properti tetap mampu mempertahankan tren
pertumbuhan yang positif walaupun sempat mengalami perlambatan. Fluktuasi tersebut juga menegaskan bahwa
kinerja sektor properti sangat dipengaruhi oleh kondisi ekonomi makro, akses pembiayaan, serta tingkat daya beli
masyarakat.

Penelitian ini menggunakan teori agen sebagai dasar teorinya. Teori agen menggambarkan |

entitas yang bertindak pemerintah hal pajak [8]. Pihak pemerintah
atau prinsipal bertanggung jawab untuk memastikan bahwa perusahaan mengikuti peraturan pajak yang ada,
sedangkan perusahaan atau agen bertugas menjalankan operasional dengan mematuhi regulasi pajak yang berlaku.

Isu keagenan muncul ketika pemerintah sebagai pihak pajak berusaha untuk memaksimalkan pendapatan pajak,

sementara manajemen entitas berfokus pada meraih keuntungan sebesar mungkin dengan cara mengurangi
kewajiban pajak yang harus dibayarkan. Dalam sistem penilaian mandiri, wajib pajak berfungsi sebagai pengontrol

kewajiban pajaknya, sedangkan pihak pajak berperan sebagai prinsipal. Untuk melindungi kepentingan mereka,
wajib pajak (agen) akan mengambil berbagai tindakan untuk 0 0 pajak [5]. I menunjukkan
bahwa manajemen bisa berfungsi mencari cara untuk meningkatkan keuntungan, tetapi juga
berupaya mengurangi jumlah pajak yang perlu dibayarkan hingga maksimal, termasuk melalui tax avoidance sebagai
salah satu strategi yang diambil.

Corporate social responsibility adalah usaha yang dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan citra di mata
masyarakat melalui kegiatan amal, baik yang bersifat eksternal maupun internal [9]. Inisiatif corporate social
responsibility perusahaan dianggap sebagai harapan bagi masyarakat, yang mendorong bisnis untuk menyesuaikan
perilaku mereka. Pengeluaran terkait corporate social responsibility perusahaan memungkinkan perusahaan untuk
mengurangi beban pajak dengan mengurangi laba yang dikenakan pajak serta utang pajak. Perusahaan dapat
memanfaatkan corporate social responsibility untuk terlibat dalam strategi penghindaran pajak[9]. Corporate social
responsibility perusahaan berfungsi sebagai pengurang pajak dan membantu mengurangi dampak negatif dari praktik
penghindaran pajak yang terlalu agresif sesuai dengan norma dan nilai-nilai masyarakat yang berlaku..Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa corporate social responbility terbukti memiliki pengaruh positif terhadap praktik
tax avoidance [9], Akan tetapi, temuan dari penelitian lain mengindikasikan adanya hubungan yang berlawanan, di
mana corporate social responbility justru berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.[10]. Sedangkan, penelitian
lain menyatakan bahwa </ ). ' tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance [11] .
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Leverage adalah suatu yang dipakai untuk menilai kapasitas suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka panjangnya [12]. Leverage juga berpengaruh terhadap penghindaran pajak karena besaran leverage
perusahaan dapat digunakan untuk mengurangi kewajiban pajak, karena pemanfaatan utang akan menghasilkan
biaya dalam bentuk bunga. Hal ini dapat menurunkan jumlah laba yang diperoleh perusahaan, di mana laba ini
menjadl dasar untuk pengenaan pajak kepada perusahaan. Penelitian terdahulu menemukan bahwa leverage

I positif [13]. Sebaliknya, penelitian lain menyatakan leverage berpengaruh
[14] Sementara itu, penehtlan lain membuktikan bahwa /everage tidak berpengaruh signifikan terhadap tax

[15].

v adalah perbandingan penggunaan modal yang menunjukkan seberapa banyak perusahaan
memanfaatkan saham yang dimiliki untuk berinvestasi dalam aset tetap[5]. Apabila sebuah perusahaan memiliki
banyak aset tetap, maka biaya penyusutannya akan tinggi, yang tentunya akan mempengaruhi penurunan profit

kewajiban pajaknya juga akan berkurang. Penelitian sebelumnya menyatakan

capital intensity positif terhadap tax avoidance [16]. Namun, penelitian lain menemukan

pengaruh negatif [17]. Selain itu, terdapat penelitian yang menyimpulkan bahwa capital intensity tidak berpengaruh
[18].

Profitability mengacu pada suatu dapat penjualannya, total,
serta [19]. Perusahaan yang sukses dalam mengelola kekayaannya akan mendapatkan
keuntungan berupa insentif dan keringanan pajak. Akibatnya, perusahaan tersebut dapat tampak seperti sedang
melakukan tax avoidance. Tingkat profi tabzlzty yang lebih tinggi biasanya akan menurunkan tingkat penghindaran
pajak dari keuntungan | memiliki kemampuan untuk membayar
pajak dan juga lebih mudah dalam mengatur laba mereka [19]. Penelitian terdahulu membuktikan bahwa profitability
berpengaruh positif terhadap tax avoidance [19]. Sebaliknya, penelitian lain menemukan pengaruh negatif [20].

Namun, pat | yang 3 profitability 0 I
[21].
Firm Size adalah kategori yang digunakan untuk menilai perusahaan berdasarkan berbagai faltesar dan kecil,
seperti jumlah total | dihasilkan oleh perusahaan
[22]. Lebih menunjukkan yang lebih Dengan f irm size yang lebih besar, akan ada lebih

banyak transaksi dan j juga meningkatnya tingkat kompleksitas. Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa semakin
besar laba, semakin banyak ruang yang dapat dimanfaatkan oleh wajib pajak untuk melakukan tax avoidance [23].

Penelitian sebelumnya [24]. Sebaliknya,
I menemukan pengaruh negatlf [23]. Selain itu, penelitian lain menyatakan bahwa firm size
[ signifikan (¢! [22].
adalah sistem, proses, kebijakan

beroperasi sesuai dengan tujuan organisasi serta
kepentingan para pihak yang terlibat[25]. Corporate governance berfungsi sebagai alat pengawasan yang bertujuan
untuk memastikan bahwa manajemen mengelola perusahaan dengan cara yang jelas, bertanggung jawab, dan
transparan [17]. Corporate governance atau tata kelola perusahaan yang baik adalah pola interaksi,
diterapkan untuk yang  berkelanjutan pemegang saham,
[25]. Implementasi tata kelola perusahaan
yang baik tidak hanya berfokus pada keuntungan, tetapi juga mengharuskan perusahaan untuk menjalankan
tanggung jawab sosial dan mematuhi peraturan, termasuk kewajiban pajak. Dengan pengawasan internal yang efektif
dan penerapan prinsip tata kelola yang konsisten, tata kelola perusahaan dapat mendorong perusahaan untuk
beroperasi dengan cara yang etis, meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan, dan memastikan
keberlangsungan bisnis dalam Jangka panjang
atau adalah usaha ilakukan oleh ' mengurangi bl
pajaknya faatl lah d regulasi jalan secara sah | hukum [26]. Aktivitas
ini biasanya dilakukan melalui perencanaan pajak agar pajak yang dibayar menjadi lebih sedikit dan tetap sejalan
dengan peraturan yang ada. Tax avoidance adalah tindakan yang bertujuan untuk mengecilkan laba yang dikenakan
pajak dengan strategi perencanaan pajak, sehingga perusahaan bisa mengurangi jumlah pajak yang perlu dibayarkan
[26]. Penerapan fax avoidance sering kali berkaitan dengan strategi manajemen dalam mengatur kewajiban
perpajakan untuk meningkatkan efisiensi perusahaan, tetapi juga menimbulkan kekhawatiran karena dapat
mengurangi pendapatan negara jika dilakukan dengan cara yang terlalu agresif. Oleh karena itu, penting adanya
pengawasan, keterbukaan, serta praktik tata kelola perusahaan yang baik agar penghindaran pajak tetap sesuai
dengan peraturan perpajakan yang berlaku dan tidak berpotensi menimbulkan pelanggaran.
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut,
Leverage, Profitability, Firm Size
Corporate Governance Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih adanya kesenjangan
penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi fax avoidance. Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa hubungan antara o/ y j oo, Capital Intensity, Profitability,
belum memberikan hasil konsisten [2]. Sebagian
yang . Perbedaan temuan

tersebut mengindikasikan bahwa hubungan antarvariabel masih perlu dikaji kembali pada konteks dan periode
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Selain itu, penelitian terdahulu umumnya lebih menltlkberatkan pada pengujian pengaruh langsung masing-

masing variabel terhadap tax avoidance [2]. Sementara | mengkaji corporate governance

perusahaan properti. Padahal, berdasarkan

teori agensi, mekanisme corporate governance berpotensi memengaruhi efektivitas pengawasan terhadap kebijakan

perpajakan perusahaan sehingga dapat memengaruhi hubungan antara karakteristik perusahaan dan praktik tax
avoidance.

Penelitian ini juga mengisi kesenjangan dari sisi objek penelitian. Perusahaan sektor properti dipilih karena
memiliki karakteristik berupa investasi aset tetap yang tinggi, kebutuhan pendanaan melalui utang yang relatif besar,
serta aktivitas bisnis yang kompleks sehingga berpotensi memengaruhi kebijakan perpajakan perusahaan [6]. Oleh
karena itu, penelitian | I properti |

li kan d berikan bukti "/« yang lebih mutakhir mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
menjelaskan

Lebih lanjut, studiin: diharapkan dapat memperkuat pengembangan teori agensi dan corporate governance
dalam menerangkan hubungan antara mekanisme pengawasan perusahaan dengan praktik tax avoidance [27]. Secara
praktis, I I wawasan kepada | elemen-elemen

risiko " untuk mendukung implementasi corporate governance yang lebih baik [28].

Di sisi lain, dari perspektif kebijakan, penelitian ini diharapkan bisa menyumbangkan data empiris untuk pemerintah
dalam memperkuat pengawasan pajak serta meningkatkan kepatuhan wajib pajak, guna mengoptimalkan pendapatan
negara dari sektor pajak [27].
Pengembangan Hipotesis

g Responbility
kerangka responbzlzty o terlibat corporate social
responbility cenderung lebih berhati-hati mengenai fax avoidance, karena tindakan vang terlalu a¢
dapat merusak citra komunitas serta pengawas. bisa

menggunakan corporate social responbility untuk membangun reputasi yang baik, meskipun sebenarnya mereka
mungkin berusaha mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar. Perusahaan bisa memanfaatkan corporate social
responbility untuk mengalihkan perhatian dari tindakan tax avoidance yang mereka lakukan. Ini menimbulkan risiko
dari bisa lebih memprioritaskan kepentingan pemegang saham
pemerintah ( berharap agar pajak dibayarkan dengan adil untuk
masyarakat. Corporate social responbility sering dijadikan sarana untuk mengatasi konflik
ini dengan men01ptakan pandangan bahwa perusahaan tetap menjalankan tanggung jawab sosialnya. Hasil Penelitian
yang menunjukkan bahwa corporate social responbility berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance dikemukakan
oleh penelitian [9] [10]. Sementara itu, penelitian lain menemukan bahwa corporate social responsibility tidak
memlhkl pengaruh yang signifikan terhadap fax avoidance [11]. Berdasarkan perbedaan temuan tersebut, hipotesis
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
H1: Responbility berpengaruh terhadap Tax Avoidance

Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance

Leverage merupakan suatu rasio yang digunakan untuk menilai seberapa banyak aset perusahaan yang di danai
melalui utang. Dalam kerangka teori agensi, sebuah perusahaan (agen) mungkin memilih untuk meningkatkan
utangnya (leverage) dengan tujuan memanfaatkan penghematan pajak dari bunga (interest tax shield) yang dapat
meningkatkan keuntungan jangka pendek Meskipun demikian, ini berlawanan dengan kepentingan perpajakan
sebagai prinsipal dalam mengawasi Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, leverage terbukti
mampu memengaruhi tax avoidance [13] dan [14] . Namun demikian, temuan tersebut tidak sejalan dengan penelitian
lain yang menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance [15]. Berdasarkan
penjelasan tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah:
H2: Leverage berpengaruh terhadap Tax Avoidance.

Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance

Capital Intenszty merupakan aspek dari kebijakan investasi perusahaan yang merujuk pada aset permanen,
menunjukkan | nvestasi besar cenderung memiliki kewajiban pajak tahunan yang lebih
rendah berkat beban penyusutan yang lebih tinggi. Perusahaan sebagai agen memiliki wawasan lebih mendalam
mengenai struktur aset dan keuntungan pajak yang diperoleh dibandingkan dengan pihak fiskal sebagai prinsipal. Ini

memberi kesempatan kepada perusahaan untuk memanfaatkan aset tetap i+ dalam

pajak mereka teridentifikasi «c! berisiko tinggi. I ] memanfaatkan
keluwesan guna menekan pihak fiskal mengalami untuk
menentukan tindakan tergolong kepatuhan maupun tax avoidance. Berdasarkan penelitian terdahulu,

capital intensity terbukti memiliki pengaruh terhadap tax avoidance [16] serta [17]. Namun demikian, hasil tersebut
tidak sejalan dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap fax
avoidance[ 18]. perbedaan temuan tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

H3: Capital Intensity berpengaruh terhadap Tax Avoidance.
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P . Profitability T
@ Profitability agency theory,
laba tinggi cenderung sehingga mendorong manajemen untuk
melakukan tax avoidance guna memaksimalkan laba setelah paj jak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitability
berpengaruh positif I 0 0 insentif kuat
3 menekan [\ [19]. Sebaliknya, itian lain menemukan | profitability | ' if terhad
yang menguntungkan [20]. Penelitian
lainnya menyatakan bahwa profitability tidak berpengaruh terhadap tax avozdance karena laba bukan satu-satunya
a faktor penentu kebijakan pajak perusahaan [21].
H4: Profitability F

Pengaruh Firm Size terhadap Tax Avoidance

Firm size adalah ukuran di mana sebuah perusahaan dapat dikategorikan sebagai besar atau kecil berdasarkan
beberapa kriteria, di antaranya: total aset, pendapatan bersih, dan nilai pasar. Dalam teori agensi, terdapat ketegangan
kepentingan antara otoritas pajak sebagai pihak prinsipal dan perusahaan sebagai (agen) menunjukkan dinamika yang
kompleks. Perusahaan dengan skala besar cenderung memiliki sumber daya yang lebih memadai serta akses terhadap
strategi penghindaran pajak yang lebih kompleks dan legal, sehingga berpotensi mendorong praktik fax avoidance.
Namun demikian, perusahaan besar juga berada di bawah pengawasan yang lebih ketat dari otoritas pajak karena
perannya yang signifikan dalam menyumbang penerimaan negara. Firm size memiliki dampak yang cukup besar
terhadap tax avoidance, yang sejalan dengan penelitian berikut [24] dan [23]. Namun, hal ini bertentangan dengan
hasil studi lain yang menyatakan bahwa firm size tidak berpengaruh signifikanterhadap tax avoidance
Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis yang akan diajukan adalah:
HS: Firm Size berpengaruh terhadap Tax Avoidance.

Corporate Governance Memoderasi Corporate Social Responsibility terhadap Tax Avoidance
Corporate governance yang tercermin melalui keberadaan dewan komisaris independen dapat
pengaruh corporate social responsibility terhadap tax avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa penmgkatan kualitas

a tata kelola perusahaan mampu mengarahkan pelaksanaan corporate social responsibility menjadi lebih efektif,
terutama pihak maupun kondisi
tertentu, ' berpotensi hanya dijadikan sebagai sarana pencitraan, sementara perusahaan
tetap melakukan praktik penghmdaran pajak Pengawasan yang tidak optlmal dapat memicu terjadinya konflik
keagenan. Sebaliknya, penerapan akan pelaksanaan corporate social

selaras terhadap kewajiban perpajakan. keberadaan corporate
rang didukung oleh <o/ yang kuat dapat menekan kemungkinan terjadinya tax

avoidance. Dalam perspektlf agency theory, perusahaan sebagai agen yang memiliki tingkat corporate social
responsibility yang tinggi cenderung lebih patuh terhadap kewajiban pajak, sechingga otoritas pajak sebagai prinsipal
dapat menjadikan corporate social responsibility sebagai salah satu indikator dalam menilai risiko penghindaran
pajak. Oleh karena itu, tata kelola yang baik akan mencegah pemanfaatan corporate social responsibility sebagai alat
untuk menutupi praktik tax avoidance, sehingga konflik kepentingan antara prinsipal dan agen dapat diminimalkan.
0 Corporate Governance dapat mampu memoderasi pengaruh dari corporate social responibility terhadap tax avoidance

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh [26] dan [9]. Namun demikian, hasil tersebut tidak konsisten dengan
penelitian lain yang menyatakan bahwa corporate governance tidak mampu memoderasi pengaruh corporate social

responsibility terhadap tax avoidance [11]. Berdasarkan perbedaan temuan tersebut, maka hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: :
H6 : Corporate Governance Memoderasi Corporate Social Responsibility terhadap Tax Avoidance

a y: Memoderasi I
komisaris i memiliki peran lan tanggung j0vwab dalam mengawasi keandalan 17
disajikan dalam Keberadaan
mengendalikan tindakan ] termasuk dalam penggunaan praktik tax avoidance [5].
Corporate governance sendiri merupakan suatu 0 pengendalian 2! '
bertujuan seluruh
dapat terpenuhi. berjalan secara mampu menekan | terlebihan
tujuan serta mendorong | » regulasi peipo Selain itu, penerapan
governance yang baik | . memperlemah ;| o . o positif antara leverage dan tax avoidance dengan mengarahkan
lllllll jemen 384T tidak mengambil risiko yang terlalu tinggi, ., potensi |, kerangka
e TaaEndiaramaim Hal ini se_lalan dengan hasil peneTltlan [5], [14] dan [15] yang menunjukkan Azl
mampu leverage
corporate governance memoderasi pengaruh terhadap fax avoidance. Berdasarkan uraian tersebut,
@ dalam penelitian mi
maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:
Leverage
Corporate Governance Memoderasi -€V€rdfe terhad ap Tax Avoidance
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Corporate Governance Memoderasi Capital Intensity terhadap Tax Avoidance
Dewan komisaris independen merupakan salah satu elemen dalam corporate governance yang berperan

mengawasi keterwakilan kepengurusan perusahaan agar berjalan sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan
yang berlaku. Keberadaan dewan komisaris independen diharapkan mampu menekan kecenderungan perusahaan
(agen) dalam meningkatkan investasi pada aset tetap yang berpotensi menurunkan laba, sehingga secara tidak
langsung dar o o1 beban pajal ini jukkan bal meskipun secara teori (agency theory) komisaris

independen berperan dalam mengawasi manajemen, namun dalam praktiknya peran tersebut belum berjalan efektif
dalam menekan tax avoidance [18]. Tata kelola perusahaan berfungsi sebagai variabel moderasi yang mampu
membatasi potensi konflik kepentingan dalam hubungan antara prinsipal dan agen. Tingkat capital intensity yang
tinggi membuka peluang bagi perusahaan untuk memanfaatkan celah dalam perhitungan pajak, sehingga berpotensi
meningkatkan konflik dengan fiskus. Melalui mekanisme pengawasan yang efektif, corporate governance dapat
menekan terjadinya moral hazard serta memastikan bahwa praktik fax avoidance tidak dilakukan secara berlebihan.
Selain itu, penerapan corporate governance yang baik dapat menciptakan keseimbangan antara kepentingan fiskus
dalam memperoleh penerimaan pajak yang optimal dan kepentingan perusahaan dalam memaksimalkan laba.
Beberapa penelitian, menunjukkan bahwa corporate governance mampu memoderasi pengaruh capital intensity
terhadap tax avoidance [5]. Namun demikian, temuan tersebut tidak konsisten dengan penelitian lain yang menyatakan
bahwa corporate governance tidak dapat memoderasi hubungan antara capital intensity dan tax avoidance [18].
Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
H8 : Corporate Governance Memoderasi Capital Intensity terhadap Tax Avoidance

Profitabilitas terhadap Tax Avoidance
Dewan berperan dalam mempengaruhi keputusan manajemen melalui fungsi pengawasan
terhadap kinerja keuangan perusahaan, termasuk tingkat profitabilitas yang dicapai. Dalam perspektif agency theory,
profitabilitas berkaitan dengan konflik keagenan, dimana perusahaan sebagai agen dengan tingkat profitabilitas yang
inggi ' hadapi t j lebih t Kondisi tersebut mendorong manajemen untuk melakukan
beban harus sehingga berpotensi meningkatkan praktik tax
avoidance [20]. dan kemampuan
yang untuk menyusun strategi penghindaran pajak yang kompleks, yang dapat memperbesar asimetri
informasi serta meningkatkan konflik kepentingan antara perusahaan sebagai agen dan fiskus sebagai prinsipal [8].
Peran corporate governance yang kuat, khususnya melalui keberadaan dewan komisaris independen, dapat membatasi
perilaku oportunistik manajemen dalam memanfaatkan tingkat profitabilitas yang tinggi untuk melakukan tax
avoidance secara agresif. Mekanisme pengawasan yang efektif mendorong manajemen untuk tetap mematuhi
peraturan perpajakan serta mengarahkan pencapaian laba melalui aktivitas operasional yang sehat dan berkelanjutan.
Dengan demikian, corporate governance mampu memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance dengan
menyeimbangkan kepentingan perusahaan dan fiskus serta meminimalkan konflik keagenan [19]. Hal ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa corporate governance mampu memoderasi pengaruh
profitabilitas terhadap tax avoidance [19] dan [29]. Namun, hasil tersebut tidak sejalan dengan penelitian lain yang
menyatakan bahwa corporate governance tidak mampu memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance
[11]. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah:
H9: Corporate Governance Memoderasi Profitabilitas terhadap Tax Avoidance

Corporate Governance Memoderasi Firm Size terhadap Tax Avoidance

Dewan komisaris independen memiliki peran dalam memengaruhi pengambilan keputusan manajemen, khususnya
melalui fungsi pengawasan guna meminimalkan potensi kecurangan. Dalam perspektif agency theory, ukuran
perusahaan (firm size) turut memengaruhi biaya keagenan, di mana perusahaan besar cenderung memilikibiaya
keagenan yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan kecil. Selain itu, perusahaan berskala besar (agen) umumnya
menghadapi tingkat asimetri informasi yang lebih tinggi dibandingkan fiskus (prinsipal), sehingga pengawasannya
menjadi lebih kompleks. Dalam menghadapi perusahaan besar yang cenderung melakukan tax avoidance secara
agresif, fiskus perlu meningkatkan pengawasan guna menjaga kredibilitas sistem perpajakan, terutama karena
perusahaan besar memiliki strategi penghindaran pajak yang lebih kompleks Dengan penerapan corporate governance
yang kuat, perusahaan dapat memanfaatkan skala usahanya untuk mencapai efisiensi tanpa melanggar ketentuan yang
berlaku, sehingga tercipta keseimbangan antara kepentingan fiskus dan tujuan perusahaan. Beberapa penelitian, seperti
[29] dan [24] menunjukkan bahwa corporate governance mampu memoderasi pengaruh irm size terhadap fax
avoidance. Namun demikian, temuan tersebut tidak sejalan dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa corporate
governance tidak dapat memoderasi hubungan antara firm size dan tax avoidance [22]. Berdasarkan uraian tersebut,
maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
H10 : Corporate Governance Memoderasi Firm Size terhadap Tax Avoidance
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Kerangka Konseptual Gambar 1 : Kerangka Konseptual

Variabel Independen

Corporate Social
Responbility (X1)

Leverage

(X2)

Variabel Dependen

Capital Intensity
(X3)

Tax Avoidance

Y)

Profitabilitas
X9

Firm Size

(X5)

@

II.

Pendekatan
gg I 0 serta menganalisis
hubungan kausal antar variabel. Analisis yang digunakan adalah korelasi sederhana untuk mengukur sejauh mana
kekuatan hubungan yang tercermin dari nilai koefisien korelasi antar variabel. Dalam  penelitian ini, tax avoidance
ditetapkan 0 i 0 i va meliputi corporate social responsibility,
leverage, capital intensity, profitabilitas, dan firm size. Selain itu, corporate governance digunakan sebagai variabel
moderasi dalam pengujian. Melalui variabel-variabel tersebut, penelitian ini | ' mengetahui '
variabel independen terhadap variabel dependen dengan mempertimbangkan variabel
Populasi
Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh perusahaan sektor properti yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2020-2024. Berdasarkan data yang diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek
Indonesia (www.idx.co.id), terdapat 90 perusahaan yang menjadi populasi penelitian. Seluruh perusahaan tersebut
dijadikan populasi awal, kemudian dilakukan proses seleksi berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sehingga
diperoleh sampel |
Sampel
Sampel dalam penelitian ini terdiri dari perusahaan jasa pada sub sektor properti yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2020-2024. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu
metode penentuan sampel berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu. Kriteria pemilihan sampel dalam penelitian
ini dijelaskan secara rinci pada tabel

3
Sampel

1 properti tahun 90
2024

2 properti ¢ menerbitkan 11 (22)

berturut-turut selama periode

2020-2024

3 | Peruahaan properti : I 47)
2020-2024

21

Jumlah data ( 2020-2024) 105
Data outlier (6)
Jumlah data penelitian (99)
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Tabel 4

Perusahaan

Jaya Sukses Makmur Sentosa

Royalindo Investa Wijaya Tbk.

1

2

3

4

5

6

7

8

9
RISE
INDO

21 AMAN

Makmur Berkah Amanda Tbk.

Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi, yaitu dengan memanfaatkan
laporan keuangan periode 2020 hingga 2024 yang diperoleh melalui Bursa Efek Indonesia (BEI) pada situs resmi
serta melalui websiteresmi perusahaan jasa sub sektor properti. Selain itu,data juga dikumpulkan dari

laporan keberlanjutan perusahaan pada periodeyang sama sebagai sumber informasi pendukung dalam penelitian ini..

Indikator Variabel

Variabel Independen (X)

Corporate Social Responsibility
(XI)

Leverage (X2)

Capital Intensity (X3)

Profitabilitas (X4)

Firm Size (X5)

Zlq turn|t|n Page 15 of 23 - Integrity Submission

Tax Payment ' 100%

Profit Before Tax
Exij
CSRJj =
nj

Total Utang
DER =
Total Ekuitas
Total Aset Tetap
CIR =

Total Aset

Laba Bersih Setelah Pajak
ROA =

Total Aset

SIZE = Ln (Total Asset)

[19],[30],[31]

[32],[101,[9]

[31],[32],[20]

[17],[16], [33]

[19]1,[30], [20]

[24], [32], [20]
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Variabel Moderasi (Z)
Corporate Governance (Z1) Jumlah Komisaris Independen X 100%
Jumlah Seluruh Dewan Komisaris
Teknik Analisis Data
Analisis data dalam dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan bantuan
perangkat lunak Statistical Service versi 26 (SPSS). Adapun tahapan analisis data yang digunakan
adalah sebagai berikut:

1. Analisis Statistik Deskriptif : Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum
mengenai data penelitian melalui ukuran-ukuran statistik seperti nilai rata-rata (mean), nilai minimum, nilai
maksimum, jumlah (sum), standar deviasi, rentang (range), varians, kurtosis, dan skewness. Ukuran-ukuran
tersebut digunakan untuk menunjukkan distribusi serta penyebaran data.

2. Uji Asumsi Klasik meliputi «¢! i beril

ji litas : Pengujian (i I | hui I data pada variabel dependen dan independen
Kriteria pengujian menggunakan nilai signifikansi 5% (0,05), di mana data dinyatakan
I ymp. Sig melebihi [26].
b. Uji Multikolinearitas : Pengujian digunakan untuk mendeteksi adanya hubungan antar variabel independen.
lel i balle seharusnya (idal mengandung multikol ' Indikator yang digunakan adalah
, dengan ketentuan menunjukkan tidak terjadi
[26].

menmiliki varians residual konstan. Pengujian dilakukan melalui scatterplot, di mana
titik-titik harus tersebar acak tanpa pola tertentu [26].
d. Uji Autokorelasi : Digunakan untuk menguji adanya hubungan antar residual 0
yang dig ] oan kriteria nilai DW berada dalam batas yang telah
ditentukan untuk menunjukkan tidak adanya autokorelasi [26].
3. Analsis Regresi Linier Berganda dan Moderasi : Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan 9 / ; ) . Metode ini [ bentuk |
0 0 yang melibatkan I 0
[34]. Dasar pengujian hipotesis mengacu pada hasil analisis regresi linier berganda yang meliputi beberapa
pengujian berikut:
a.
1 termasuk variabel interaksi model moderasi. 1 diambil berdasarkan tingkat
signifikansi 5% (0,05) [26].
b. Koefisien Determinasi (R?) : Pengukuran koefisien determinasi menggunakan Adjusted R?, mengingat model
regresi yang digunakan melibatkan lebih dari satu variabel independen serta variabel interaksi. Nilai Adjusted
R? menunjukkan kemampuan model dalam menjelaskan variasi tax avoidance melalui variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian [26].
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II1.
A.
I informasi 0 I dengan menyajikan
, serta lar deviasi untuk setiap variabel. Il analisis deslaiptit dari
i disajikan sebagai !
6
Corporate Social Responbility fols 0.29 0.91 0.60 0.14
(X1

Leverage (5, 99 0.04 1.32 0.67 0.30

I 0.01 1.00 0.24 0.20

y (X4) 0.01 0.53 0.20 0.09

Firm Size ( 4.53 5.65 5.27 0.27

Y 0.00 1.11 0.38 0.24

Corporate Governance (Z) 0.50 1.73 0.64 0.13

99

Sumber : Data diolah oleh SPSS 26

Berdasarkan Tabel 6, variabel corporate cocial responsibility (X1) memiliki nilai minimum sebesar 0,29 dan nilai
maksimum sebesar 0,91. Nilai rata-rata (mean) yang diperoleh sebesar 0,60, sedangkan standar deviasinya sebesar
0,14. Variabel leverage (X2) menunjukkan nilai minimum sebesar 0,04 dan maksimum sebesar 1,32, dengan nilai
rata-rata sebesar 0,67 serta standar deviasi sebesar 0,30. Selanjutnya, variabel capital Intensity (X3) memiliki nilai
minimum sebesar 0,01 dan maksimum sebesar 1,00. Nilai rata-rata (mean) variabel ini adalah sebesar 0,24, dengan
standar deviasi sebesar 0,20. Variabel profitability (X4) mempunyai nilai minimum sebesar 0,01 dan maksimum
sebesar 0,53, sedangkan nilai rata-ratanya sebesar 0,20 dengan standar deviasi sebesar 0,09. Variabel firm size (X5)
menunjukkan nilai minimum sebesar 4,53 dan maksimum sebesar 5,65. Nilai rata-rata (mean) yang dihasilkan sebesar
5,27, dengan standar deviasi sebesar 0,27. Sementara itu, variabel tax avoidance (Y) memiliki nilai minimum sebesar
0,00 dan maksimum sebesar 1,11. Variabel tersebut mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,38 serta standar deviasi
sebesar 0,24. Terakhir, variabel corporate governance (Z) memperoleh nilai minimum sebesar 0,50 dan maksimum
sebesar 1,73. Nilai rata-rata (mean) variabel corporate governance adalah sebesar 0,64, sedangkan standar deviasinya
sebesar 0,13. Secara keseluruhan, hasil statistik deskriptif tersebut memberikan gambaran mengenai karakteristik dan
penyebaran data yang digunakan dalam penelitian.

B.
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oleh

hasil uji
200.
. Dengan demikian, [ I
asumsi normalitas pada model regresi yang digunakan telah terpenuhi [26].

2. Uji Heterokedastisitas

pada tabel tersebut,
200 >
sehingga

Tabel 8
17211 1771 Heterokedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Tax.Avoidance
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oleh 26

Berdasarkan Gambar 8, hasil uji heteroskedastisitas melalui grafik scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik
residual menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Titik-titik tersebut juga tersebar di atas maupun di
bawah angka 0 pada sumbu Y serta tidak menunjukkan pola yang sistematis, seperti pola melebar, menyempit, maupun

bergelombang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala

heteroskedastisitas [26].

3. Uji Multikolinearitas

Tabel 9
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Model
Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
CSR (X1) 0.969 1.032
Leverage (X2) 0.845 1.184
Capital Intensity (X3) 0.887 1.127
Profitability (X4) 0.941 1.063
Firm.Size (X5) 0.971 1.030
Sumber : Data diolah oleh SPSS 26
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Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang disajikan pada Tabel 9, dapat diketahui bahwa seluruh variabel
independen dalam model penelitian tidak menunjukkan adanya gejala multikolinearitas. Variabel corporate social
responsibility (X1) memiliki nilai tolerance sebesar 0,969 dan nilai VIF sebesar 1,032. Variabel /everage (X2)
memiliki nilai folerance sebesar 0,845 dan nilai VIF sebesar 1,184. Variabel capital intensity (X3) memiliki nilai
tolerance sebesar 0,887 dan nilai VIF sebesar 1,127. Selanjutnya, variabel profitability (X4) memperoleh nilai
tolerance sebesar 0,941 dan nilai VIF sebesar 1,063, sedangkan variabel firm size (X5) memiliki nilai tolerance sebesar
0,971 dan nilai VIF sebesar 1,030. Seluruh variabel memiliki nilai folerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang
dari 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini terbebas dari gejala
multikolinearitas [26].

4. Uji Autokorelasi

Tabel 10
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Model Durbin-Watson
1 1.841

Sumber : Data diolah oleh SPSS 26

24

P tertentu 0 I I vo. Berdasarkan Tabel 10, .

48 ' 841. Menurut [iteria peng ilan key apabila nilai DW | <DW<

3 pat dinyataka 0 0 gejala

M DW dalam rentang tersebut ( 15 < 1,841 <2,5). [ [

[26].
C. Analisis Regresi dan Uji Hipotesis
Analisis regresi digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen serta
mengetahui peran variabel moderasi dalam hubungan antarvariabel yang diteliti. Pengujian hipotesis dilakukan untuk
menentukan apakah dugaan yang telah dirumuskan dalam penelitian dapat diterima atau ditolak berdasarkan hasil
pengujian statistik. Melalui analisis regresi, pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen
dapat diketahui, sedangkan penggunaan analisis Moderated Regression Analysis (MRA) memungkinkan peneliti
mengidentifikasi kemampuan variabel moderasi dalam memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut. Pengujian
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka
hipotesis dinyatakan diterima, sedangkan apabila nilai signifikansi > 0,05, maka hipotesis dinyatakan ditolak [35].
1. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 11
Nilai Koefisien Determinasi
Model Summary®
° R | Adjusted R Square
1 .845% 15 .682 13733076

Sumber : Data diolah oleh SPSS 26

@ j Square (R?) 715. Hal
tax avoidance
@ 71,5%, 28,5% sisanya lain
[ Do sales growth, inventory intensity, institutional ownership, firm age, serta karakteristik tata kelola
dan karakteristik eksekutif perusahaan yang dalam penelitian terdahulu juga dikaitkan dengan tax avoidance [36].
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2. (Parsial)
Tabel 12 : Hasil Uji
Coefficients
t
I ) .030 385 077 939
CSR -.062 132 -.037 -475 .636
Leverage 212 .068 260 3.126 .002
Capital.Intensity 463 .099 .380 4.687 .000
Profitability -1.353 206 -.519 -6.584 .000
Firm.Size 076 .069 .085 1.093 277
a. Dependent Variable : Tax Avoidance
26
(parsial) | 12, day corporate social responsibility
( 0 636, yong besar (0,636 > 0,05). Dengan demikian,
tidak | h signifil I f . Sementara itu, varial
memperoleh nilal sionifilanst sel 002, lebi il i 002 < , sehingga dapat
disimpulkan leverage (X2) tax avoidance (Y). capital intensity (X3)
juga menunjukkan 0 sehingga X3) 0 signifikan
I (Y). Selanjutnya, profitability (X4) 000 < yang
profitability (X4) (Y). Berbeda dengan variabel
sebelumnya, firm size (X5) memperoleh 277 > Jirn  size (X5)
peng g I ().
Uji g Regresion .
13: g
t o
B
(Cc ) 249 315 0.793 43
X1.Z 4.927 559 -.524 659 | 101
. X2.Z 0.539 0.172 0.626 3.122 0.002
X3.Z -0.674 0.37 -0.28 1822 0.072
X4.Z 13.645 2.096 1.555 6.509 0
X5.Z -0.028 0.012 -0.423 2326 0.022
a. Dependent Variable : Tax Avoidance
oleh 26
g J yang disajikan | tersebut,
interaksi antara corporate social responsibility (X1) dengan variabel moderasi (Z)

101 > interaksi X1.Z variabel Z
tidak mampu memoderasi hubungan corporate social responsibility terhadap variabel dependen. Selanjutnya, interaksi
antara /everage (X2) dengan variabel moderasi (Z) [ 0 002 < oan nilai

539. Hal ini interaksi X2.Z

siRgear Vgae}zizaob@zl5.znté]§ratmsplunimi@m()derasii pengaruh leverage terhadap variabel Eiepe}lden. Pethaiaiiiopakis it LDl leeess

intensity (X3) dengan variabel moderasi (Z), diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,072 > 0,05. Dengan demikian,
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interaksi X3.Z tidak berpengaruh signifikan, sehingga variabel Z tidak mampu memoderasi hubungan capital intensity
terhadap variabel dependen. Sementara itu, interaksi antara profitabilitas (X4) dengan variabel moderasi (Z) il
dan 13,645. ini interaksi
X4.Z oo variabel Z mampu memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap
Varlabel dependen Terakhir, interaksi antara f rm Szze (X5) dengan variabel moderasi (Z) memperoleh nilai
0 i sel 022 < 0 028. Hal tersebut menunjukkan bahwa interaksi
X5.Z negatif sehlngga variabel Z mampu memoderasi pengaruh firm size terhadap
variabel dependen.

PEMBAHASAN
Pengaruh Corporate Social Responsibility (X1) terhadap Tax Avoidance (Y)

Hasil uji statistik t parsial pada Tabel 12 mengindikasikan bahwa variabel corporate cocial hil tidak
berpengaruh terhadap variabel tax avoidance (Y), sebagaimana ditunjukkan oleh koefisien regresi yang tidak signifikan
dengan nilai t hitung sebesar —0,475. Nilai tersebut berada di bawah ambang batas 986 (—1,986 <—0,475
< 1,986). Nilai probabilitas dalam penelitian ini memiliki signifikansi 0,636 lebih t i f signifikansi

636 > ini mengindikasikan hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh corporate cocial
responsibility [ ditolak. Hal ] gQ ya pengungkay tidak
terbukti hi f Kondisi tersebut terjadi | ' lebih mencerminkan
tanggung jawab dan transparansi perusahaan kepada para pemangku kepentingan, sedangkan keputusan fax avoidance lebih
berkaitan dengan kebijakan perpajakan dan kondisi keuangan perusahaan. Oleh karena itu, tingginya pengungkapan CSR
tidak selalu menunjukkan rendahnya tax avoidance, karena keduanya tidak memiliki hubungan langsung dalam
pengambilan keputusan perusahaan. Hasil riset ini sejalan dengan riset sebelumnya yang menyatakan bahwa corporate
cocial responsibility tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance [11]. Namun berbanding terbalik dengan riset
terdahulu yang mengungkapkan bahwa corporate cocial responsibility berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance,
yang menjelaskan bahwa semakin tinggi pengungkapan CSR maka semakin rendah kecenderungan perusahaan melakukan
penghindaran pajak [9] dan [10].

F hL (X2) terhadap 7 (Y)
12 mengindikasikan o (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel fax avoidance (Y), sebagaimana ditunjukkan oleh nilai ¢ hi 3,126. Nilai tersebut
ambang batas 986 (3,126 > 1,986). Nilai probabilitas dalam penelitian ini memiliki
002 002 < mengindikasikan hipotesis

yang menyatakan adanya pengaruh positif levemge terhadap tax avoidance diterima. Penelitian ini menjelaskan bahwa
semakin tinggi tingkat utang yang digunakan perusahaan untuk membiayai kegiatan operasionalnya, semakin besar pula

tax avoidance. Kondisi ! atas utang bersifat dapat
dikurangkan dari penghasilan Jak (tax deductible), oo perusahaan dengan struktur modal yang didominasi
oleh utang dapat memanfaatkan celah tersebut sebagai instrumen pengurang beban pajak, sejalan dengan trade-off theory.
Hasil riset ini sejalan dengan riset sebelumnya leverage berpengaruh positif terhadap tax
karena o1 dapat memanfaatkan bunga sebagai pengurang pajak [13]
dan [14]. Namun berbanding terbalik dengan riset terdahulu yang mengungkapkan tidak berpengaruh
signifikan I [15].
(X3) (Y)
I 12 mengindikasikan bahwa variabel capital intensity (X3) berpengaruh positif
, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 4,687. Nilai
ambang batas 986 (4,687 > 1,986). Nilai probabllltas dalam penelitian ini memiliki
lebih kecil dari f signifi I mengindikasikan ! hipotesis
yang menyatakan adanya pengaruh positif capital intensity diterima. Penelitian 11 menjelaskan
pror p yang dimiliki | ool pula kecenderungan perusahaan
tax avoidance. Hal ini terjadi dalam jumlah menimbulkan beban penyusutan
3 juga dan tersebut dapat digunakan sebagai pengurang laba kena pajak tanpa memerlukan
pengeluaran kas riil pada perlode berjalan, sehingga menjadi instrumen tax shield non-utang yang efektif bagi manajemen.
Hasil riset ini sejalan dengan riset sebelumnya sangat
0 I [16] dan [17]. berbanding terbalik dengan riset terdahulu yang mengungkapkan
signifikan [18].
Profitability (X4) I )
12 mengindikasikan profitability (X4) berpengaruh negatif

dan signifikan terhadap variabel tax avoidance (Y), sebagaimana ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar —6,584. Nilai
tersebut berada di bawah ambang batas —t tabel sebesar —1,986 (—6,584 < —1,986). Nilai probabilitas dalam penelitian ini
memiliki signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Hasil ini mengindikasikan bahwa
hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh negatif profitability — terhadap tax avoidance diterima. Penelitian ini
menjelaskan bahwa semakin tinggi profitabilitas yang dihasilkan perusahaan, semakin rendah kecenderungan perusahaan
melakuk®askes aroideade sBesssahaan dengan tingkat laba yang tinggi cenderung memiliki ssusmmbiesrndayandkiegen 360266663
keuangan yang memadai untuk memenuhi kewajiban perpajakannya secara taat, serta lebih berhati-hati dalam menjaga
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reputasi dan kepatuhan pajak dibandingkan perusahaan dengan profitabilitas rendah yang cenderung mencari celah untuk
menekan beban pajak demi mempertahankan kinerja keuangannya. Hasil riset ini sejalan dengan riset sebelumnya yang

menyatakan I peng 0 0 I Namun berbanding terbalik
riset terdahulu mengungkapkan bahwa justru [19].
Firm Size (X5) Y)

] I I 12 mengindikasikan firm size (X5) tidak berpengaruh terhadap
variabel tax avoidance (Y), sebagaimana ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 1,093. Nilai tersebut berada di bawah
ambang batas t tabel sebesar 1,986 (—1,986 < 1,093 < 1,986). Nilai probabilitas dalam penelitian ini memiliki signifikansi
0,277 yang taraf signifikansi 277 > ) Hasil 'mengindikasikan hipotesis e

lan adanya h fi had f ltolale Penelitian ini menjelaskan bahwa besar kecilnya
ukuran perusahaan bukan merupakan faktor utama yang mendorong maupun menekan praktik tax avoidance. Perusahaan
berskala besar umumnya mendapat g yang let larl otoritas pajak pun publik lakibat ting
visibilitasnya (political cost theory), sehingga kelebihan sumber daya yang dimiliki tidak selalu diarahkan pada
strategi penghindaran pajak yang agresif, melainkan lebih pada aspek operasional dan ekspansi usaha. Hasil riset ini sejalan
dengan riset sebelumnya yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance
[22]. Namun berbanding terbalik dengan riset terdahulu yang mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap fax avoidance, karena perusahaan besar dinilai memiliki kapasitas dan sumber daya yang
lebih memadai untuk melakukan perencanaan pajak [24] dan [23].

Corporate Governance (Z) Memoderasi Pengaruh Corporate Social Responsibility (X1) terhadap Tax Avoidance (Y)
Hasil uji MRA 13 mengindikasikan bahwa interaksi X1.Z tidak berpengaruh signifikan terhadap tax

avoidance, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai t hitun% sebesar —1,659 yang berada di antara —1,986 dan 1,986, dengan
nilai signifikansi sebesar 0, 101 yang lebih besar dari 0,05 (0,101 > 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang

menyatakan corporate governance mampu memoderasi pengaruh corporate social responsibility terhadap tax avoidance
ditolak. Penelitian ini menjelaskan bahwa mekanisme corporate governance yang diproksikan pada penelitian ini belum
cukup efektif mengarahkan aktivitas pengungkapan CSR menjadi bagian dari sistem pengendalian internal yang
memengaruhi keputusan perpajakan. Hal ini diduga karena pengungkapan CSR pada dasarnya sudah tidak berpengaruh
secara langsung terhadap fax avoidance, sehingga keberadaan variabel moderasi tidak dapat memperkuat maupun
memperlemah hubungan yang secara statistik memang tidak signifikan[11] . Namun berbanding terbalik dengan riset

terdahulu mampu [9].
)i ) g Leverage (X2) I Y)
uji MRA pada Tabel 13 mengindikasikan bahwa interaksi X2.Z berpengaruh positif dan signifikan terhadap
tax avoidance, sebagaimana ditunjukkan oleh g 122 yang berada di atas 122
> leng ilai koefisi gresi sel 539 dan cignif i sel 002 yang [chil kecil dar 002 <
. Hasil tersebut hipotesis yang menyatakan
diterima, dengan arah leverage Penelitian

menjelaskan bahwa keberadaan mekanisme tata kelola perusahaan yang baik justru memperkuat, bukan melemahkan,
hubungan antara leverage dan fax avoidance. Kondisi ini diduga terjadi karena pengawasan governance yang lebih ketat
mendorong manajemen untuk memanfaatkan struktur pendanaan berbasis utang secara lebih efisien dan terencana,
termasuk dalam memaksimalkan manfaat pengurangan pajak dari beban bunga utang

yang | riset | ] can riset sebelumnya yong menyatakan bahwa corporate governance mampu
memoderasi pengaruh leverage terhadap fax avoidance [14] dan [15], serta riset lain yang membuktikan bahwa
governance tidak I hubungan antara o¢ dengan [5].
Corporate Governance (Z) Capital Intensity (X3) terhadap Tax Avoidance (Y)
Hasil uji MRA pada Tabel 13 mengindikasikan bahwa interaksi X3.Z tidak berpengaruh signifikan terhadap fax
f sebagaimana ditunjukkan oleh 1141 ( hitung ¢! 822 yang berada di antara —1,986 dan 1,986, dengan
072 072 >0,05) , meskipun nilainya cukup mendekati taraf
signifikansi yang ditetapkan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan corporate governance mampu
memoderasi ditolak. menjelaskan keputusan

I »dan pemanfaatan beban penyusutan sebagai fax shield lebih banyak ditentukan oleh kebijakan
operasional dan strategi investasi manajemen, sehingga keberadaan mekanisme corporate governance belum cukup kuat
untuk mengintervensi hubungan antara capital intensity dan tax avoidance meskipun arah koefisiennya negatif, yang
mengindikasikan adanya kecenderungan pelemahan pengaruh walau belum signifikan secara statistik. Hasil riset ini
berbanding terbalik dengan riset terdahulu yang menemukan bahwa kepemilikan institusional sebagai salah satu proksi
corporate governance terbukti efektif mampu mempengaruhi «; ' terhadap [5]. Hasil ini sejalan

riset lain variabel moderasi ukuran perusahaan juga tidak mampu memoderasi hubungan
antara capital intensity dan tax avoidance 18].

) Profitability (X4) Y)
il yji MRA pada Tabel 13 mengindikasikan bahwa interaksi X4.Z berpengaruh positif d o I
z'y__l turnitin o/ page 24« Sebagaimanansn t hitung 6,509 yang berada jauh diuatassion D tmoi:1:363026665386
(6,509 > koefisien regresi 13,645 dan 000
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0,000 < il ' jukkan bal hipotesis 12 menyatakan corporate governance mampu memoderasi
pengaruh Profitability terhadap fax avoidance diterima, dengan arah memperkuat pengaruh Profitability terhadap tax
avoidance dan merupakan interaksi dengan pengaruh paling dominan di antara seluruh variabel moderasi yang diuji.
Penelitian ini menjelaskan bahwa mekanisme tata kelola perusahaan yang baik memperkuat hubungan antara profitabilitas
dan tax avoidance, di mana pengawasan governance mendorong manajemen perusahaan yang menghasilkan laba tinggi
untuk mengelola beban pajaknya secara lebih optimal dan terencana melalui strategi perpajakan yang tetap berada dalam
koridor hukum. Nilai koefisien yang jauh lebih besar dibandingkan interaksi variabel lain juga mengindikasikan bahwa
profitabilitas merupakan determinan finansial yang paling responsif terhadap keberadaan mekanisme governance dalam
konteks keputusan tax avoidance. Hasil riset ini sejalan dengan riset sebelumnya yang membuktikan bahwa

g [ peng I I [19] dan [29], riset lain yang
menemukan bahwa corporate governance terbukti tidak mampu memoderasi hubungan profitabilitas dengan

manufaktur [11].

V4) g Firm Size (X5) I )
Hasil uji MRA pada Tabel 13 mengindikasikan bahwa interaksi X5.Z berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
tax avoidance, sebagaimana ditunjukkan oleh berada di bawah —
0 koefisien regresi 028 dan -2 022 yang kecil
022 < . Hasil tersebut jukl hipotesis yang menyatakan mampu memoderasi

pengaruh firm size terhadap tax avoidance diterima, dengan arah memperlemah pengaruh firm size terhadap tax avoidance.
Hasil ini menarik untuk dicermati karena pada pengujian parsial, firm size secara langsung tidak terbukti berpengaruh
signifikan terhadap fax avoidance, namun setelah berinteraksi dengan corporate governance, pengaruhnya menjadi
signifikan dan negatif. Kondisi ini mengindikasikan adanya pure moderation, di mana corporate governance berperan
sebagai variabel moderasi murni yang baru memunculkan pengaruh ukuran perusahaan terhadap fax avoidance ketika
berinteraksi dengan kualitas tata kelola perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan yang diimbangi dengan penerapan
tata kelola yang baik, semakin rendah kecenderungan perusahaan melakukan fax avoidance, karena perusahaan besar
dengan pengawasan governance yang kuat reputasi
risiko sanksi. Hasil riset ini sejalan dengan riset sebelumnya yang menemukan bahwa <o/}
[29] dan [24], serta riset lain

mekanisme 0/ g 0 signifikan I sekalipun variabel ukuran

perusahaan [22].

IV.

Penelitian ini menganalisis pengaruh corporate social responsibility, leverage, capital intensity, profitabilitas,
firm size terhadap fax avoidance dengan corporate governance sebagai variabel moderasi, pada perusahaan sektor properti
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. Hasil pengujian menunjukkan bahwa corporate social
responsibility dan firm size tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, karena pengungkapan tanggung jawab
sosial lebih berkaitan dengan akuntabilitas kepada pemangku kepentingan, sementara ukuran perusahaan yang besar justru
mendapat pengawasan lebih ketat dari otoritas pajak sehingga tidak selalu diarahkan pada praktik penghindaran pajak.
Sebaliknya, leverage dan capital intensity terbukti berpengaruh positif dan signifikan, karena beban bunga utang dan beban
penyusutan aset tetap dapat dimanfaatkan sebagai pengurang laba kena pajak. Profitabilitas terbukti berpengaruh negatif
dan signifikan, sebab perusahaan dengan laba tinggi cenderung lebih patuh menjaga reputasi dan kewajiban perpajakannya.

Dari sisi variabel moderasi, y g mampu memoderasi pengaruh corporate social

maupun Capital Intensity namun terbukti memperkuat pengaruh leverage dan
profitabilitas, serta memperlemah pengaruh firm size terhadap tax avoidance bahkan menunjukkan pola pure moderation
pada variabel firm size, di mana pengaruhnya baru signifikan setelah berinteraksi dengan tata kelola perusahaan. Secara
keseluruhan, model penelitian ini mampu menjelaskan variasi tax avoidance sebesar 71,5% (Adjusted R* = 0,682),
sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model seperti pertumbuhan penjualan, intensitas persediaan, kepemilikan
institusional, usia perusahaan, dan karakteristik eksekutif. Temuan ini memperkuat relevansi teori agensi dalam
menjelaskan konflik kepentingan antara otoritas pajak dan manajemen perusahaan, sekaligus ] 2
manajemen 0 ] yang terkait struktur modal, investasi aset, dan
pengawasan pajak. Mengingat keterbatasan cakupan sampel dan proksi corporate governance yang digunakan, penelitian
selanjutnya disarankan memperluas objek, periode, serta variabel penelitian agar diperolehgambaran yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi tax avoidance.
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